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ABSTRAK

Pendahuluan: Rongga mulut menjadi tempat yang rentan dan sering terjadinya
peradangan ataupun infeksi yang disebabkan oleh virus, bakteri, maupun jamur. Candida
albicans merupakan flora normal di rongga mulut yang paling sering menyebabkan
penyakit infeksi. Jika flora normal di rongga mulut terganggu, maka akan menjadi
patogen dan menyebabkan infeksi opportunistik. Oral candidiasis merupakan salah satu
infeksi oleh jamur patogen opportunistik yaitu Candida albicans. Chlorhexidine
gluconate 0,2% merupakan obat kumur antiseptik yang dapat digunakan untuk
pengobatan oral candidiasis, namun penggunaan jangka panjangnya dapat menimbulkan
efek samping. Daun sirsak (Annona muricata L.) memiliki aktivitas farmakologis salah
satunya sebagai antijamur, Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
antijamur ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) terhadap pertumbuhan jamur
Candida albicans dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%.

Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental laboratorium dengan
post test only with control group design dengan metode difusi untuk menentukan aktivitas
ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) terhadap jamur Candida albicans.

Hasil Penelitian: Hasil penelitian didapatkan rerata zona daya hambat kontrol positif
sebesar 23,53 mm, konsentrasi 50% sebesar 11,45 mm, konsentrasi 75% sebesar 14,28,
dan konsentrasi 100% sebesar 18,13 mm.

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.)
dengan konsentrasi 50%, 75%, dan 100% mampu menghambat pertumbuhan jamur
Candida albicans.

Kata kunci: antijamur, daun sirsak, Candida albicans, Oral candidiasis

PENDAHULAN

Kebersihan gigi dan mulut merupakan kesehatan yang didapatkan jika seseorang
melakukan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut secara rutin. Rongga mulut juga
menjadi tempat yang rentan dan sering terjadinya peradangan ataupun infeksi yang

disebabkan oleh virus, bakteri, maupun jamur. Infeksi jamur adalah salah satu infeksi
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menyebabkan infeksi di rongga mulut yaitu Candida albicans.

Candida albicans adalah spesies yang paling banyak dijumpai di seluruh dunia termasuk
Indonesia dari semua Candida sp. Candida albicans merupakan flora normal di rongga
mulut yang paling sering menyebabkan penyakit infeksi. Jika flora normal di rongga
mulut terganggu, maka akan menjadi patogen dan menyebabkan infeksi opportunistik®
Oral candidiasis merupakan salah satu infeksi oleh jamur patogen opportunistik yaitu

Candida albicans?.

Infeksi Candida albicans pada rongga mulut terlihat dengan adanya bercak putih pada
lidah, dan membran mukosa mulut, jika dikerok akan meninggalkan permukaan yang
berwarna merah dan berdarah®. Oral candidiasis dapat menimbulkan keluhan seperti rasa
terbakar, ketidaknyamanan pasien pada rongga mulut, gangguan sensasi rasa, dan
kesulitan menelan®. Berbagai obat antijamur yang beredar di masyarakat diketahui
memiliki efektivitas terhadappengobatan oral candidiasis seperti nistatin, flukonazol,
amphotericin B, ketokenazol, dan mikonazol. Penggunaan obat antijamur dapat
menimbulkan efek samping dan menimbulkan resistensi terhadap jamur®. Selain obat
antijamur, terdapat obat kumur antiseptik yaitu Chlorhexidine gluconate 0,2% yang juga
dapat digunakan untuk pengobatan oral candidiasis®.

Penggunaan obat tradisional dimasyarakat menjadi salah satu alternatif yang digunakan
dalam pengobatan penyakit termasuk oral candidiasis.Pemanfaatan obat tradisional ini
dipilih karena memiliki efek samping yang tidak besar serta tidak menimbulkan
resistensi seperti obat-obat antijamur lainnya, salah satunya yaitu tanaman sirsak. Salah
satu bagian tanaman sirsak yang efektif digunakan sebagai obat antijamur adalah daun
sirsak®.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh daun sirsak (Annona muricata L.)

terhadap pertumbuhan Candida albicans pada oral candidiasis.

METODE

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimental

laboratorium dengan desain penelitian Post test Only Control Group Design,
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menggunakan sampel jamur Candida albicans dalam media Sabouraud Dextrosa Agar

(SDA) yang diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C. Besar sampel pada penelitian
ini berdasarkan rumus Federer yaitu dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali. Diberikan
6 kelompok perlakuan, yaitu: Kelompok larutan kontrol positif Chlorhexidine gluconate
0,2%, Kelompok larutan kontrol negatif Aquades, kelompok perlakuan ekstrak daun
sirsak konsentrasi 25%, kelompok perlakuan ekstrak daun sirsak konsentrasi 50%,
kelompok perlakuan ekstrak daun sirsak konsentrasi 75%, kelompok perlakuan ekstrak
daun sirsak konsentrasi 100%. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling. Perhitungan penelitian ini menggunakan jangka sorong untuk mengukur
diameter zona hambat pertumbuhan jamur Candida albicans pada media Sabouraud
Dextrosa Agar (SDA).

Penelitian ini dimulai dengan 1)sterilisasi alat, 2) persiapan sampel, 3)pembuatan
ekstrak daun sirsak yang dilakukan dengan metode maserasi, 4) pembuatan konsentrasi
ekstrak daun sirsak yaitu 25%, 50%, 75%, dan 100%, 5) pembuatan media Sabouraud
Dextrosa Agar (SDA), 6) pembuatan suspensi jamur yang diinkubasikan pada media
Sabouraud Dextrosa Agar (SDA), 7) penyediaan kontrol positif yaitu Chlorhexidine
gluconate 0,2%, 8) penyediaan kontrol negatif yaitu aquades, 9) pengujian daya hambat
ekstrak daun sirsak dengan menggunakan metode difusi cakram (Uji Kirby-Bauer), 10)
analisis data.

HASIL

Hasil penelitian didapatkan diameter zona hambat ekstrak daun sirsak konsentrasi 25%
dengan rata-rata 0,00 mm. Pada konsentrasi 50% menunjukkan rata-rata 11,45 mm yang
merupakan kategori kuat. Konsentrasi 75% menunjukkan rata-rata 14,28 mm yang juga
merupakan kategori kuat. Konsentrasi 100% menunjukkan rata-rata 18,13 yang
merupakan kategori kuat.

DISKUSI

Berdasarkan hasil uji skrining fitokimia didapatkan senyawa saponin,fenol, terpenoid,
alkaloid, dan flavonoid.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Diameter Zona Hambat Ekstrak Daun Sirsak

Pengulangan Diameter Zona Hambat (mm)
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1 0,00 23,20 0,00 13,20 15,40 18,60
2 0,00 23,60 0,00 11,40 14,20 18,35
3 0,00 23,55 0,00 11,60 14,35 18,20
4 0,00 23,80 0,00 9,60 13,20 17,40
Rata-rata 0,00 23,53 0,00 11,45 14,28 18,13

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa daya
hambat terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans yang paling tinggi yaitu
kelompok kontrol positif dengan nilai rata-rata sebesar 23,53. Perlakuan ekstrak daun
sirsak konsentrasi 100% menunjukkan nilai rata-rata sebesar 18,13 lebih tinggi
dibandingkan konsentrasi 50% dan 75%. Perlakuan ekstrak daun sirsak konsentrasi 25%
dan kelompok kontrol negatif menunjukkan tidak adanya daya hambat terhadap
pertumbuhan Candida albicans.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kelompok N p-value
Berdasarkan K(+) 4 0,780 hasil uji
normalitas P1 (100%) 4 0,405 pada tabel
diatas,
P2 (75%) 4 0,850
menunjukkan bahwa nilai
P3 (50%) 4 0,745
p-value data pada

masing-masing kelompok lebih besar daripada tingkat signifikansi 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data di setiap kelompok berdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

F dfs df2 p-value

1.035 3 12 0,412

Berdasarkan hasil uji homogenitas data pada tabel diatas, diperoleh nilai p-value
sebesar 0,412, Harga p-value ini lebihbesar daripada tingkat signifikansi 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa data disetiap kelompok memiliki varian data yang homogen.
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Tabel 4. Hasil Uji One-Way Anova

Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
Between Groups 319,548 3 106,516 105,109 0,000
Within Groups 12,161 12 1,013
Total 331,709 15

Berdasarkan tabel diatas, diketahui harga p-value sebesar 0,000, lebih kecil daripada 0,05.
Ini artinya terdapat efektivitas ekstrak daun sirsak dengan konsentrasi 50%, 75%, dan
100% dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.)
mampu menghasilkan daya hambat terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans. Hal
ini dapat dilihat dari aktivitas antijamur yang ditandai dengan adanya daerah jernih
disekitar kertas cakram. Diameter zona hambat diklasifikasikan menurut kekuatan
aktivitas antibakterinya berdasarkan klasifikasi Davis dan Stout yaitu, <5 mm dinyatakan
dalam kategori lemah, 5- 10mm dinyatakan dalam kategori sedang, 10-20 mm
dinyatakan dalam kategori kuat, dan >20 dinyatakan dalam kategori sangat kuat.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan diameter zona hambat ekstrak daun sirsak
konsentrasi 25% dengan rata-rata 0,00 mm. Pada konsentrasi 25% setelah diinkubasi
pada suhu 37°C selama 24 jam, kemudian diamati dan diukur zona hambatnya
menunjukkan hasil yang tidak terbentuk daerah bening pada kertas cakram. Pada
konsentrasi ini ekstrak daun sirsak tidak memiliki daya antijamur, dan tidak efektif
dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Pada konsentrasi 50%
menunjukkan rata-rata 11,45 mm yang merupakan kategori kuat. Konsentrasi 75%
menunjukkan rata-rata 14,28 mm yang juga merupakan kategori kuat. Konsentrasi
100% menunjukkan rata-rata 18,13 yang merupakan kategori kuat. Perbedaan diameter
zona hambat ini dapat disebabkan karena adanya perbedaan kandungan metabolit
sekunder yang terkandung pada ekstrak. Diameter zona hambat dipengaruhi oleh
perbedaan besar kecilnya konsentrasi ekstrak’. Faktor lain yang mempengaruhi

perbedaan zona hambat yaitu temperatur inkubasi, waktu pemasangan cakram,jarak
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cakram antimikroba, konsentrasi zat antifungi, fisik media pertumbuhan seperti pH,
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nutrisi, jumlah komponen didalamnya, dan kadar air®.

Hasil uji Tukey menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada kelompok K(+),
konsentrasi 50%, 75%, dan 100% dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida
albicans, artinya konsentrasi ekstrak daun sirsak yang terus meningkat akan mengalami
peningkatan efektivitas dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukanoleh Indrayati & Rosalina
(2020), menemukan bahwa ekstrak daun sirsak berpengaruh terhadap zona hambat
pertumbuhan jamur Candida albicans dengan daya hambat yang dihasilkan pada
konsentrasi 20%, 40% dengan rata-rata diameter 6 mm yang merupakan daya hambat
dalam Kkategori sedang. Sedangkan konsentrasi 60% dan 80% menujukkan daya
hambat kategori kuat dengan rentan diameter 12,3 mm -13,5 mm®.

Hasil kontrol negatif aquades menunjukkan tidak adanya daya hambat yang ditandai
dengan tidak terbentuknya zona hambat disekitar kertas cakram. Sedangkan kontrol
positif yaitu Chlorhexidine gluconate 0,2% menunjukkan adanya daya hambat terhadap
pertumbuhan jamur Candida albicans dengan diameter rata-rata 23,53mm dalam kategori
sangat kuat. Berdasarkan hasil uji Tukey menunjukkan bahwa kontrol positif dengan
berbagai konsentrasi memiliki perbedaan yang signifikan. Perbandingan hasil kontrol
positif dengan ekstrak daun sirsak menunjukkan bahwa zona hambat kertas cakram
ekstrak daun sirsak dengan berbagaivariasi konsentrasi lebih kecil dibandingkan zona
hambat kertas cakram kontrol positif. Hal ini karenaChlorhexidine gluconate 0,2%
merupakan antiseptik yang aktif melawan antimikroba. Chlorhexidine gluconate 0,2%
terbukti dapat mengurangi pertumbuhan mikroorganisme secara signifikan dan
mempunyai zona hambat yang sangat kuat terhadap beberapa spesies jamur termasuk
Candida albicans®.

Zona hambat yang terbentuk padaekstrak daun sirsak disebabkan oleh beberapa
senyawa aktif yang terkandung pada daun sirsak. Berdasarkan hasil uji skrining
fitokimia, didapatkan kandungan senyawa aktif pada daunsirsak, yaitu saponin, fenol,
terpenoid, alkaloid, dan flavonoid Senyawa aktif yang terkandung pada daun sirsak

akan berinteraksi dengan permukaan sel jamurmelalui ikatan hidrogen dan dapat
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mempengaruhi pertumbuhan jamur Candida albicans'®. Senyawa saponin memiliki
mekanisme Kkerja sebagai antijamur dengan menurunkan tegangan permukaan
membran sterol yang berperan dalam sintesis dinding sel jamur'!. Senyawa fenol
memiliki mekanisme kerja sebagai antijamurdengan menghentikan siklus sel jamur
pada tahap replikasi sehingga mengganggu proses pembelahan sel dan menghambat
pertumbuhan sel jamur?2,

Terpenoid merupakan senyawa yangmemiliki fungsi sebagai antijamur yang dapat
menghambat pertumbuhan jamur, dengan mempengaruhi membran sel mikroba,
mengganggu biosintesis ergosterol dan integritas membran sehingga dapat
menyebabkan sel jamur mati*3. Senyawa alkaloid dapat menghambat replikasi sel DNA
jamur, menyebabkan lisis sel jamur, menghambat respirasi sel jamur, sehingga dapat
menghambat pertumbuhan jamur dan menyebabkan kematian sel'*. Mekanisme kerja
flavonoid sebagai antijamur yaitumerusak permeabilitas membran dinding sel dan
protein ekstraseluler jamurt?,

SIMPULAN

Ekstrak daun sirsak dengan konsentrasi 50%, 75%, dan 100% memiliki pengaruh
dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans pada media SDA
(Sabouroud Dextrosa Agar). Konsentrasi ekstrak daun sirsak 100% memiliki

efektivitas yang paling baik dengan rata-rata diameter zona hambat yaitu 18,13 mm.
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